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K eberadaan perempuan sebagai mayoritas dalam masyarakat Indonesia nyatanya berbanding terbalik
dengan jumlah perwakilan perempuan di dalam parlemen. Dicanangkannya Affirmative action yang
merupakan kebijakan khusus untuk mendukung jumlah keterwakilan perempuan nyatanyatidak serta-merta
menghasilkan tingginya angka keterpilihan perempuan, terutama pada politik tingkat lokal di Indonesia.
Terkait permasalahan tersebut, peran partai politik sebaga gerbang utama kader perempuan untuk menjadi
perwakilan politik dinilai memiliki andil besar. Di lain sisi, Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan PDI
Perjuangan hadir sebagai partai dengan jumlah perwakilan perempuan terbanyak pada Pemilu DPRD DKI
Jakarta Tahun 2014, dengan perolehan 10 dari total 20 orang anggota legislatif perempuan. Pencapaian
tersebut merupakan peningkatan signifikan dibanding Pemilu 2009, dimana PDI Perjuangan hanya
memperoleh 3 kursi. Terkait dengan hal tersebut, seleksi kandidat birokratik yang dilakukan PDI Perjuangan
menjadi penentu utama dalam pencal onan perempuan sebagai anggota DPRD DK Jakarta. Melalui tinjauan
teori candidate selection, tugas akhir ini membahas bagaimana pel aksanaan proses birokratik pada seleks
calon anggota perempuan PDI Perjuangan untuk Pemilu DPRD DKI Jakarta Tahun 2014.

<hr><i>The existence of women as a numerically superior group in Indonesian society isin contrast with
the number of women rsquo s representative on the parliament. The implementation of affirmative action as
aspecial policy to support the increase the number of women rsquo s representation in parliament isin fact
does not contribute towards the high number of Women Member of Parliaments, especially in local politics
level. Regarding this problem, the importance of political party as the main entrance for woman cadres
towards their being elected as Member of Parliaments MP has become more significant. As an example,
Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan PDI Perjuangan was a political party with the largest number of
women representations rsquo number being elected in Legidative Election for DKI Jakartain 2014, with 10
from 20 of its women MP candidates elected. This achievement was a significant increase from the previous
election in 2009, in which PDI Perjuangan only got 3 of its women MP candidates elected. On these matters,
bureaucratic candidate selection process done by PDI Perjuangan had become the main determinant in
placing women rsquo s namesin the list of candidate for DPRD DKI Jakartarsquo s MP. By using
candidate selection theory, this thesis discussed about the implementation of bureaucratic process on PDI
Perjuangan rsquo s women candidate selection for DK Jakarta Legidlative Election in 2014.</i>
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